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ABSTRAK 

 

 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA 

KOLAM PEMANCINGAN TELAGA MAS 

 

 

 

Oleh  

 

MUHAMMAD PRAJA WARDANA  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi bisnis berdasarkan faktor 

internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman) 

serta mengetahui strategi pengembangan usaha yang efektif dan efisien pada 

Kolam Pemancingan Telaga Mas. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Informan pada penelitian ini adalah 

pemilik Kolam Pemancingan Telaga Mas, karyawan, serta pengunjung. Data yang 

diperoleh menggunakan metode wawancara, studi literatur, dan observasi. Teknik 

analisis data menggunakan analisis SWOT. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang digunakan adalah jenis triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa faktor internal yaitu kekuatan serta faktor eksternal yaitu peluang cukup 

dominan dalam perkembangan bisnis yang sedang dijalankan. Strategi yang bisa 

diterapkan oleh pengelola adalah strategi agresif yang terletak pada kuadran 1 

Diagram Analisis SWOT dengan fokus utama mendukung pertumbuhan bisnis 

suatu perusahaan. Saran yang bisa diberikan kepada pengelola usaha adalah 

dengan memperhatikan peluang yang saat ini tersedia melalui kebijakan 

memperluas dan menambah jumlah kolam untuk merespon permintaan konsumen, 

serta melakukan restrukturisasi laporan keuangan agar profit hasil operasional 

perusahaan dapat dimanfaatkan untuk investasi aset baru guna mendorong 

produktivitas usaha. 

 

Kata Kunci : Analisis SWOT, Strategi Bisnis, dan Pengembangan Usaha. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

BUSINESS DEVELOPMENT STRATEGY ANALYSIS 

OF TELAGA MAS FISHING POND 

 

 

 

By  

 

MUHAMMAD PRAJA WARDANA 

 

The purpose of this study is to find out business strategy based on internal factors 

(strength and weakness) and external factors (opportunity and threat) as well as 

knowing effective and efficient business development strategies of Telaga Mas 

Fishing Pond. The method in this study uses a qualitative approach to the type of 

descriptive research. The informants in this study are the owner and employees of 

Telaga Mas Fishing Pond, and their customers.  Data obtained by interview, 

literature study and observation. With data analysis techniques using an SWOT 

analysis. The data validity checking technique used is the type of source 

triangulation. The results of this study indicate that internal factors (strengths) as 

well as external factors (opportunity) are quite dominant in the development of 

the ongoing business. The strategy can be applied by managers is an aggressive 

strategy (growth oriented strategy) which is located in quadrant 1 of the SWOT 

Analysis Diagram with the main focus on supporting the business growth of a 

company. The advice that can be given to owners is to pay attention to the 

opportunities that are currently available through the policy of expanding and 

increasing the numbers of pond to respond cunsomer demand, as well as 

restructuring financial statements so that the company’s operating profits can be 

used for investment in new assets to encourage business productivity. 

 

Keywords : SWOT Analysis, Business Strategy, dan Business Development. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan potensi sumber daya alam yang 

melimpah. Salah satu sumber daya alam yang memiliki potensi sangat besar di 

Indonesia adalah sumber daya perikanan. Dengan kondisi negara yang terdiri atas 

beberapa pulau, menjadikan sumber daya bahari di Indonesia khususnya ikan bisa 

masyarakat manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Baik ikan 

yang berada di air laut, maupun air tawar jumlahnya cukup melimpah untuk bisa 

dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. 

 

Indonesia menjadi negara terbesar di dunia dengan potensi produk lestari sebesar 

67 juta ton/tahun dengan rincian: 9,3 juta perikanan tangkap laut; 0,9 juta 

perikanan tangkap darat (danau, sungai, waduk, dan rawa); 56,8 juta perikanan 

budidaya, baik budidaya laut (mariculture), budidaya perairan payau (tambak), 

maupun budidaya perairan tawar (darat). Dengan potensi yang sangat besar 

tersebut, mendorong para pengusaha untuk memanfaatkan kekayaan alam 

Indonesia yang melimpah, khususnya di bidang perikanan agar bisa mendorong 

angka konsumsi masyarakat akan ikan (detik.com, 2021). 

 

Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi tinggi akan sumber daya 

perikanan adalah provinsi Lampung. Menurut data Badan Pusat Statistik, provinsi 

Lampung menjadi provinsi ke-6 dari 33 provinsi di Indonesia dalam jumlah luas 

kolam perikanan dengan total 8639 ha di tahun 2016. Hanya kalah dari provinsi 

Jawa Barat, Sumatera Selatan, Jawa Timur, Sumatera Barat, dan Sulawesi Utara 

(Bps.go.id, 2016). 
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Selain itu, jumlah produksi perikanan untuk kegiatan pemancingan di provinsi 

Lampung (patin, lele, ikan mas, nila, kakap, bandeng) termasuk tinggi. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2019, jumlah produksi perikanan 

budidaya menurut komoditas utama yang telah disebutkan di atas berada di angka 

92,381 ton/tahun (Bps.go.id, 2019). Dengan luasnya lahan produktif  berupa 

kolam perikanan serta cukup tingginya angka produksi perikanan provinsi 

Lampung, tentunya menjadi peluang tersendiri bagi para pengusaha untuk 

memaksimalkan sumber daya yang melimpah tersebut. 

 

Salah satu kota terbesar di provinsi Lampung dengan potensi perikanan yang 

cukup besar juga adalah kota Bandar Lampung. Bandar Lampung adalah ibu kota 

dari provinsi Lampung dan juga merupakan pusat ekonomi di provinsi lampung, 

kegiatan perikanan mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai 

penggerak ekonomi masyarakatnya. Sebagian besar perikanan di bagi menjadi 

penangkapan ikan dan budidaya, seperti ikan air tawar, payau (tambak), dan juga 

air laut, contoh kerang, rumput laut, kakap, dan lain sebagainya. Salah satu objek 

wisata di bidang perikanan yang menarik adalah kolam pemancingan. Jumlah 

kolam pemancingan semakin banyak dikembangkan untuk memenuhi keinginan 

masyarakat akan kebutuhan memancing. Tumbuhnya kolam pemancingan ini 

ternyata membawa berkah tersendiri bagi para pengusaha. Di sisi lain bisnis 

kolam pemancingan memiliki prospek yang baik meskipun krisis perekonomian 

yang melanda negara kita pada saat ini telah cukup banyak menghancurkan 

beberapa kegiatan bisnis, terutama bisnis yang sedikit local content.  

 

Semakin berkembangnya usaha pemancingan, tidak serta-merta fokus bisnisnya 

hanya mengandalkan pemancingan saja, akan tetapi bisa bertambah dengan 

menyediakan paket tambahan kenyamanan bagi pengunjung dengan menyediakan 

jasa pengolahan hasil pancingan berupa ikan air tawar, dengan menjadikannya 

menu siap santap, dengan pengolahan langsung hasil tangkapan dan dihidangkan 

sebagai kuliner dengaan cita rasa khas, serta kesegaran langsung dari ikan yang 

baru saja dipancing sebagai daya jual utama kuliner.  
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Dalam pengembangan bisnis ke depan, prospek bisnis kuliner menghasilkan 

olahan ikan air tawar masih akan berkembang pesat, sehingga dalam konsep 

bisnis kolam pemancingan tidak hanya bertumpu kepada omzet pemancingan saja, 

karena pada kenyataannya banyak juga orang berkunjung ke tempat kolam 

pemacningan bersama keluarga atau kerabat dan yang ada yang ingin menikmati 

kuliner yang sudah disediakan di tempat kolam pemancingan, dan mereka yang 

hobi memancing tetap melaksanakan hobinya dengan aman. Persaingan bisnis 

dalam usaha sejenis kolam pemancingan, yang disertai rumah makan hanya 

terbatas pada tempat-tempat tertentu, dan masih jarang para investor yang melirik 

bisnis ini, sehingga usaha ini bisa dipertimbangkan sebagai prospek bisnis yang 

jika dikelola dengan baik, dapat menghasilkan keuntungan yang tidak sedikit, dan 

dapat membawa manfaat baik bagi pengusaha, pengunjung, maupun warga sekitar 

tempat bisnis pemancingan. 

 

Menurut Hamel dan Prahalad yang dikutip Rangkuti (2002) “Strategi merupakan 

alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka 

panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya”.Peluang 

usaha kolam pemancingan ini prospek bisnis yang baik karena banyaknya orang 

yang ingin mencari kegiatan hiburan. Semakin banyaknya usaha kolam 

pemancingan sejenis maka harus diperlukan sebuah pengelolaan usaha yang baik 

sehingga bertujuan untuk memajukan usaha kolam pemancingan tersebut. Proses 

menganalisis usaha tersebut juga diperlukan untuk mengetahui strategi-strategi 

keberhasilan dalam melakukan kegiatan usaha. Salah satu strategi yang di 

terapkan kolam pemancingan ialah melengkapi fasilitas yang sesuai dengan 

fungsinya seperti adanya kantin, toilet, lahan parkir yang cukup luas, jaring ikan, 

keamanan fasilitas alat pancing, meja dan kursi dengan adanya fasilitas yang 

lengkap pengunjung akan merasa aman dan nyaman memancing di kolam 

pemancingan tersebut. 
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Tabel 1.1. Sistem Mancing Di Kolam Pemancingan 

No  Jenis Pemancingan  

1 Kolam pancing Harian 

2 Kolam Pancing Kiloan 

3 Kolam Pancing Lomba 

4 Kolam Pancing Galatama 

 Sumber: Hewanpedia.com, 2011 

 

Kolam pancing harian artinya daerah mancing Ikan Mas atau ikan tawar lainnya 

yg dapat dikunjungi sewaktu-saat oleh pemancing. pada kolam pancing harian ini, 

pemancing dapat langsung menempati lapak yang terdapat. Pemancing akan 

dikenakan porto yg jumlahnya sesuai ketentuan yang diterapkan sang pemilik 

kolam pancing. porto tadi artinya seharga ikan yg diturunkan perpemancing. 

 

Kolam Pancing Kiloan menerapkan sistem bayar berdasarkan berat timbangan 

perolehan ikan. di kolam ini pengelola umumnya menebar poly ikan, selain ikan 

mas, isi ikan dapat majemuk atau dicampur jenis ikan air tawar lain seperti 

Mujair, Nila, Patin, Bawal Paku, Gurame serta Lele. Banyaknya tebaran ikan 

dimaksudkan untuk memanjakan pemancing supaya lebih simpel menerima 

sambaran. Kolam Pancing Kiloan ini sebagai daerah ideal bagi pemula untuk 

mengenal teknik dasar mancing. Sekedar tips buat pemancing yang telah 

berpengalaman, gunakan indera pancing ringan (light tackle) kelas kenur 1 KG, 2 

Kilo Gram atau tiga Kilo Gram dan  cobalah untuk melatih keterampilan meng-

counter perlawanan (fight) ikan. Pengalaman ini bisa mengasah keterampilan serta 

menjadi bekal pengalaman pemancing pada umumnya. 

 

Kolam Pancing Lomba ialah kolam pancing yang dipergunakan buat lomba 

mancing Ikan Mas, terdapat pula buat lomba mancing Lele. Kolam pancing 

Lomba umumnya Kolam Pancing Harian yang diterapkan sistem lomba pada hari-

hari eksklusif, umumnya Sabtu serta Minggu. Atau jua memang didesain spesifik 

buat lomba saja. pada sini pemancing akan mengadu keterampilan, pengalaman 

dan  peruntungannya dalam berkompetisi dengan peserta lain untuk menjuarai 

lomba mancing. pada sistem lomba keterampilan menghasilkan umpan, 

menentukan titik lontaran (hotspot) serta membentuk hotspot sebagai tempat yg 

potensial akan sangat berperan memperbesar kesempatan menjuarai lomba. 
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Panitia penyelenggara lomba mancing Ikan Mas, bisa saja menebarkan ikan 

terlebih dahulu sebelum lomba tapi ada juga yang menebarkan ikannya pada 

ketika lomba berjalan. Selain menebarkan ikan relatif banyak, pihak 

penyelenggara lomba mancing jua menyediakan sejumlah hadiah-anugerah bagi 

pemenang lomba. Kriteria pemenang ditentukan sesuai perolehan terberat per-

ekor (biasa disebut Ikan Super atau Babon) dan pencatatan waktu perolehan yang 

lebih dulu didapat, atau sering disebut terberat tercepat. Kolam Pancing Lomba 

Ikan Mas Lomba umumnya diadakan pada hari Minggu, dimulai pagi hari dan 

berakhir di sore hari. Besarnya tiket untuk menjadi peserta lomba tergantung dari 

jumlah total ikan yang ditebar, jumlah total hadiah dan perkiraan jumlah peserta. 

Pada akhir lomba ditentukan peringkat nominasi juara I, II, III dan seterusnya. 

Untuk menarik minat peserta lomba memancing, selain hadiah utama tadi 

umumnya pihak penyelenggara menyediakan pula hadiah hiburan (biasa disebut 

ikan pita). Hadiah hiburan ini kriterianya bisa saja berbeda di setiap lokasi 

pemancing, biasanta adalah ikan diberi tanda dengan tali rafia dan pemancing 

yang berhasil mengangkatnya berhak mendapat hadiah hiburan. 

 

Kolam Pancing Galatama adalah kolam pancing lomba dengan sistem galatama. 

Sistem mancing galatama lebih menerapkan unsur turnamen mancing, dimana ada 

aturan-aturan yang diterapkan seperti lama waktu mancing, batasan penggunaan 

sistem rangkai pancing, dan jenis bahan umpan yang diperbolehkan. Berbeda 

dengan sistem mancing yang telah disebut diatas, pada sistem galatama hasil ikan 

perolehan tidak dibawa pulang. Jumlah ikan yang ditebar di empang galatama 

sangat banyak sekali, ini menjadi daya tarik tersendiri bagi penggemar mancing 

galatama, dimana semakin besar empang dengan tebaran ikan yang melimpah 

akan membuat semakin banyak pemancing tertarik untuk bergalatama di empang 

tersebut. 

 

Kolam Pancing Galatama Ikan Mas Penyelenggaraan mancing galatama bisa 

dilakukan setiap hari. Batasan waktu pada mancing galatama disebut ronde atau 

sesi, yang lamanya diatur panitia, antara 1 hingga 4 jam. Ada juga sesi khusus 

seperti paket dan turnamen galatama yang jangka waktu lombanya antara 3 hingga 

8 jam. Mancing sistem galatama ini bersifat lomba karena ada juara-juara dan 
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pembagian hadiah di akhir waktu mancing. Untuk hadiah umumnya berupa uang, 

yang jumlahnya tergantung dari jumlah peserta. Hadiah yang disediakan adalah 

hasil uang yang terkumpul dari tiket setelah dikurangi oleh bagian yang menjadi 

hak panitia. Kriteria pemenang ditentukan sesuai kesepakatan bersama antara 

pemancing atau ditentukan sendiri oleh pemilik kolam pancing galatama. Kriteria 

juara meliputi juara ikan terberat tercepat, juara ikan merah, juara total berat 

perolehan ikan dan juara total perolehan jumlah satuan ikan. 

 

Tabel 1.2. Data Rekomendasi Kolam Pemancingan Di Kota Bandar 

Lampung 

No Nama Alamat 

1 Telaga Mas Taman Rekreasi 2 Jl. Flamboyan 5 No.34 A, 

Labuhan Dalam, Kec. Tj. Senang, Kota 

Bandar Lampung 

2 Pemancingan pesona alam jalan untung suropati, Gang Way Pios, 

Labuhan Ratu  

3 Pondok Santap Raja Guramae & 

Pemancingan Keluarga Kastari 

Jalan Panglima Polim, Gang Sawo 2 No. 33, 

Segala Mider, Tanjung Karang Barat. 

4 Pemancingan Akbar Jalan Laksamana R.E Martadinata, Gang 

Pekonlom, Keteguhan  

5 Pemancingan Telaga Buana Danau 

Pemancingan 

Jalan Sebiay, Pemanggilan, Kec. Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan 

6 Pemancingan Mas Bro Agom, Kec. Kalianda, Kabupaten Lampung 

Selatan 

7 Pemancingan Putra Sunda  Jalan Cendana, Gang Kenari 03, Tanjung 

Senang, Tj. Senang, Kec. Tj. Senang, Kota 

Bandar Lampung 

8 Telaga Biru Kolam Pancing & 

Resto 

Jl. Padat Karya, Rajabasa Raya, Kec. 

Rajabasa, Kota Bandar Lampung 

9 Kolam Pemancingan Kebersihan Jl. Kebersihan, Sukadana Ham, Kec. Tj. 

Karang Bar., Kota Bandar Lampung 

10 Abah icad, Danau Pemancingan Jl. Bintara II, Sukarame, Kec. Sukarame, 

Kota Bandar Lampung 

11 Kolam pemancingan Galatama 

Gelam 

Labuhan Dalam, Kec. Tj. Senang, Kota 

Bandar Lampung 

12 Pemancingan Ikan Mas DJ Jl. H.Aminta, Tj. Gading, Kedamaian, Kota 

Bandar Lampung 

13 Pemancingan Korpri Perum korpri, Harapan Jaya, Kec. Sukarame, 

Kota Bandar Lampung 

14 Pemancingan Ikan Mora  Campang Raya, Kec. Tj. Karang Tim., Kota 

Bandar Lampung 

15 Pemancingan Mas Bandi  No 109 Kota Sepang, Jl. Nusantara, Labuhan 

Ratu, Kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung, 

Lampung 35148 

Sumber: Sigerbloger.com, 2021 
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Keberadaan 15 kolam pemancingan berbagai ukuran kolam dan berbagai jenis 

ikan yang ada di kolam yang ada di Kota Bandar Lampung ini dijadikan sebagai 

orang untuk media hiburan khususnya bagi meraka yang hobi memancing.  

 

Pada saat ini banyak sekali usaha kolam pemancingan yang ada di kota bandar 

lampung. Salah satunya usaha Kolam Pemancingan Telaga Mas yang beralamat di 

Taman Rekreasi 2 Jl. Flamboyan 5 No.34 A, Labuhan Dalam, Kec. Tj. Senang, 

Kota Bandar Lampung. Usaha kolam pemancingan pertama di Kota Bandar 

Lampung yang ialah Telaga Mas, usaha kolam pemancingan ini  turun temurun 

yang awalnya didirikan oleh Bapak Pendi pada tahun 1989 dan di lanjutkan oleh 

Bapak Reno. Modal usaha kolam pemancingan ini lebih kurang 1 miliyar dengan 

kapasitas pengunjung kolam 70 orang untuk kegiatan nya ada event galatama, 

pelampung dan harian. Biaya masuk di Kolam Pemancingan Telaga Mas sebesar 

150 ribu per sesi. Jam operasional di Telaga Mas dari pukul 05.00 s/d 23.00. 

Telaga Mas memiliki 9 karyawan yang memiliki tugasnya masing-masing seperti 

2 satpam 1 penjaga kantin 2 tukang bersih-bersih dan 4 panitia. Telaga Mas 

membeli ikan langsung dari daerah danau ranau sekali pembelian sebanyak 1 ton 

dengan kisaran harga 60 juta. Pada saat menyambut bulan ramadhan biasanya 

pemilik kolam membagikan ikan di sekitaran lingkungan usaha kolam 

pemancingan tersebut. Diketahui 15 kolam pemancingan di bandar lampung yang 

di buka secara umum. 

 

Proses menganalisis usaha tersebut juga diperlukan untuk mengetahui strategi-

strategi keberhasilan dalam melakukan kegiatan usaha. Kunci keberhasilan dalam 

melakukan suatu kegiatan usaha dalam hal ini usaha kolam pemancingan, salah 

satunya yaitu dapat memanfaatkan peluang yang timbul perlunya suatu kegiatan 

yang menghibur. Oleh karena itu peluang usaha kolam pemancingan dapat 

menjanjikan dan memiliki tingkat keberhasilan yang baik dengan menerapkan 

strategi – strategi bisnis yang baik supaya kolam pemancingan tetap berkembang 

dengan baik dengan ketekunan dan kesabaran akan membuat usaha bertahan dan 

juga sukses dalam menjalankan usaha kolam pemancingan. 
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Maka dari itu penulis akan melaporkan hasil kegiatan penelitian disuatu bidang 

usaha Kolam Pemancingan Telaga Mas yang hasilnya dapat menjadi 

pertimbangan untuk dijadikan sebuah laporan tugas akhir dengan judul “Analisis 

Strategi Pengembangan Usaha Kolam Pemancingan Telaga Mas (Studi Pada 

Kolam Pemancingan Telaga Mas) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana identifikasi strategi bisnis pada Kolam Pemancingan Telaga Mas? 

2. Bagaimana strategi pengembangan usaha yang efektif dan efisien dalam Kolam 

Pemancingan Talaga Mas? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi bisnis pada Kolam Pemancingan Telaga Mas. 

2. Untuk mengetahui strategi pengembangan usaha yang efektif dan efisien dalam 

Kolam Pemancingan Telaga Mas. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang bisa di dapat dari 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis merupakan teori-teori yang 

penulis dapatkan di perkuliahan. Memperdalam pengetahuan serta menambah 

wawasan di bidang strategi pengembangan di kolam pemancingan. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga 

bagi pemilik usaha dan memberikan pengaruh positif serta lebih 
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memperkenalkan kolam pemancingan yang ada di bandar lampung untuk 

meningkatkan partisipasi dan pengembangan objek kolam pemancingan di 

bandar lampung. 

 

 



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Strategi 

2.1.1 Pengertian Strategi 

Strategi menurut etimologi adalah cara atau keahlian dalam mengatur atau 

merencanakan, sedangkan menurut terminologi adalah merupakan ilmu 

merencanakan dan mengarahkan sesuatu. Menurut Griffin Strategi merupakan 

suatu rencana komprehensif untuk mencapai tujuan organisasi. Namun tidak 

hanya sekedar mencapai, akan tetapi strategi juga dimaksudkan untuk 

mempertahankan keberlangsungan organisasi dilingkungan Organisasi tersebut 

untuk menjalankan aktivitasnya. 

 

Dalam buku Jemsly Hutabarat dan Martani Huseini yang berjudul Pengantar 

Manajemen Strategik Kontemporer dituliskan beberapa pengertian strategi dalam 

bidang mananjemen oleh beberapa ahli dan pengarang diantaranya, Gerry Jhonson 

& Kevan Scholes’ mendefinisikan strategi sebagai arah dan cakupan angka 

panjang organisasi untuk mendapatkan keunggulan melalui konfigurasi sumber 

daya dalam lingkungan yang berubah untuk mencapai kebutuhan dasar dan 

memenuhi pihak yang berkepentingan. 

 

Menurut Tjiptono (2006) istilah strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategia 

yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi seorang jendral. Strategi juga bisa 

diartikan suatu rencana untuk pembagian dan penggunaan kekuatan militer pada 

daerah – daerah tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Rangkuti (2013) berpendapat bahwa strategi adalah perencanaan induk yang 

komprehensif, yang menjelaskan bagaimana perusahaan akan mencapai semua 

tujuan yang telah di tetapkan berdasarkan misi yang telah di tetapkan sebelumnya. 

Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert. Jr (2005), konsep strategi dapat di 

definisikan berdasarkan dua perspektif yang berbeda yaitu : (1) dari perspektif apa 

suatu organisasi ingin dilakukan (intens to do), dan (2) dari perspektif apa yang 

organisasi akhirnya lakukan (eventually does). 

 

Menurut Pearce II dan Robinson (2008), strategi adalah rencana berskala besar, 

dengan orientasi masa depan, guna berinteraksi dengan kondisi persaingan untuk 

mencapai tujuan Perusahaan dari definisi tersebut, dapat di simpulkan bahwa 

pengertian dari Strategi adalah sebuah tindakan proses perencanaan untuk 

mencapai tujuan yang telah di tetapkan, dengan melalukan hal-hal yang besifat 

terus menerus sesuai keputusan bersama dan berdasarkan sudut pandang 

kebutuhan pelanggan. 

 

Hanry Mintzberg mendefenisikan strategi sebagai 5 P yaitu: strategi sebagai 

perspektif, strategi sebagai posisi, strategi sebagai perencanaan, strategi sebagai 

pola kegiatan, dan strategi sebagai “penipuan” (ploy) yaitu muslihat rahasia. 

Srtategi sebagai perspektif, dimana strategi dalam bentuk misi, misi 

menggambarkan perspektif kepada semua aktivitas. Sebagai posisi dimana dicari 

pilihan untuk bersaing. Sebagai perencanaan, dalam hal strategi menentukan 

tujuan performasi perusahaan. Sebagai pola kegiatan, dimana didalam strategi 

dibentuk pola, yaitu umpan balik dan penyesuaian. 

 

Pernyataan strategi secara eksplisit merupakan kunci keberhasilan dalam 

menghadapi perubagan lingkungan bisnis. Strategi merupakan cara untuk 

mencapai sasaran jangka panjang. Sasaran dapat ditentukan sebagai hasil yang 

spesifik yang ingin dicapai sebuah organisasi dengan melakukan misi dasarnya. 

Jangka panjang berarti lebih dari satu tahun. Dari berbagai defenisi para ahli, 

dapat disimpulkan bahwa strategi adalah suatu rencana tentang upaya untuk dapat 

dicapainya tujuan-tujuan perusahaan yang ada dan di lingkungan yang 

dihadapinya. 
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Memang sangat jelas pengertian strategi diatas, namun perlu dispesifikasikan dan 

dirumuskan tentang penegertian strategi yang mengarah kebidang bisnis, berikut 

ini beberapa pengertian strategi dibidang bisnis/non bisnis:  

1. Strategi merupakan suatu upaya bagaimana tujuan-tujuan perencanaan dapat 

tercapai dengan menggunkan sumber sumber yang dimiliki oleh 

lembaga/perusahaan disamping itu diusahakan pula untuk mengatasi 

kesulitan-kesulitan serta tantangan yang ada.  

2. Strategi merupakan seperangkat tujuan dan rencana tindakan yang spesifik, 

yang apabila dicapai akan memberikan kompetitif yang diharapkan. 

3. Strategi merupakan alat untuk mencapai perubahan dalam kaitannya dengan 

tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber 

daya. 

 

Strategi dapat dipandang sebagai rencana yang menyeluruh dan terpadu mengenai 

kegiatan utama organisasi yang akan menentukan keberhasilannya untuk 

mencapai tujuan pokok dalam lingkungan yang penuh tantangan. Strategi 

didefenisikan pula sebagai pola tanggapan organisasi tehadap lingkungannya 

sepanjang waktu, defenisi ini mengandung arti bahwa setiap organisai selalu 

mempunyai strategi walaupun tidak pernah secara eksplisit dirumuskan, strategi 

selalu melibatkan sumber daya lainya dengan tantangan resiko yang harus 

dihadapinya dari lingkungan perusahaannya. Dalam upaya mencapai tujuan dari 

strategi-strategi dalam organisasi/perusahaan maka diperlukan adanya manajemen 

strategi. Manajemen strategi adalah proses untuk memformulasikandan 

melaksanakan strategi-strategi. 

 

2.1.2 Strategi Bisnis 

Menurut Hariadi (2003) strategi bisnis merupakan rencana strategi yang terjadi 

pada tingkat divisi dan dimaksudkan bagaimana membangun dan memperkuat 

posisi bersaing produk dan jasa perusahaan dalam industri atau pasar tertentu 

yang dilayani divisi tersebut. 

 



13 
 

 
 

Strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin 

puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai suatu 

penyusunan, cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai 

(stephanie K. Marrus). Strategi merupakan parameter-parameter sebuah organisasi 

dalam pengertian menentukan tempat bisnis dan cara bisnis untuk bersaing. 

Strategi menunjukan arahan umum yang hendak di tempuh oleh suatu organisasi 

(perusahaan) untuk mencapai tujuannya. Sedangkan Menurut Kenneth R. 

Andrews, Strategi adalah suatu proses pengevaluasian kekuatan dan kelemahan 

perusahaan dibandingkan dengan peluang dan ancaman yang ada dalam 

lingkungan yang dihadapi dan memutuskan strategi pasar produk yang 

menyesuaikan kemampuan perusahaan dengan peluang lingkungan. 

 

Joewono (2012) mengatakan bahwa strategi bisnis adalah strategi mencapai 

tujuan yang sering dianalogikan dengan strategi catur, yang dimana sistematika 

berfikir, penyusunan rencana, kesigapan melangkah, keberanian mengambil 

resiko dan gairah untuk memenangkan pertandingan merupakan beberapa 

karakteristik permainan catur yang relevan dengan praktek pengelolaan bisnis. 

Menurut Solihin (2012) strategi bisnis berbeda dengan strategi pada level 

korporat. Strategi di level bisnis ini lebih menfokuskan untuk meningkatkan posisi 

bersaing produk atau jasa perusahaan di dalam segmen pasar tertentu. 

 

Strategi menurut Chandler dalam Rangkuti (2005) adalah tujuan jangka panjang 

dari suatu organisasi serta pendayagunaan dan alokasi sumber daya yang penting 

untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut Mintzberg, konsep strategi itu 

sekurang kurangnya mencakup lima arti yang saling terkait, dimana strategi 

adalah: 

1. Perencanaan untuk semakin memperjelas arah yang ditempuh organisasi 

secara rasional mewujudkan tujuan-tujuan jangka panjangnya  

2. Acuan yang berkenaan dengan penilaian konsistensi ataupun inkonsistensi 

perilaku serta tindakan yang dilakukan oleh organisasi  

3. Sudut pemosisian yang dipilih organisasi saat memunculkan aktivitasnya  

4. Suatu perspektif menyangkut visi yang terintegrisasi antara organisasi dengan 

lingkungannya, yang menjadi tapal batas aktivitasnya  
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5. Rincian langkah taktis organisasi yang berisi informasi untuk mengelabui para 

pesaing  

 

Strategi dapat berjalan apabila terdapat sesuatu yang mengatur strategi tersebut, 

yang biasanya disebut manajemen strategi. Menurut Nawawi (2005) manajemen 

strategi adalah usaha manajerial menumbuh kembangkan kekuatan organisasi 

untuk mengeksploitasi tentang peluang yang muncul guna untuk mencapai 

tujuannya yang telah ditetapkan sesuai dengan misi yang telah ditentukan.  

 

Manajemen strategi menurut Poister (2010) merupakan mengintegrasikan semua 

proses manajemen lainya dengan tujuan mengembangkan diri berdasarkan suatu 

pendekatan yang sistematis, rasional, dan efektif dalam menentukan tujuantujuan 

objektif dari organisasi, kemudian mengaktualisasiaknnya, memantau, dan 

mengevaluasinya.  

 

Menurut Gregory G Dees manajemen strategi adalah kombinasi dari 3 kegiatan 

analisis strategi, perumusan strategi, dan strategi implementasi. Adapun tujuan 

dari manjemen strategi yakni menciptakan efektifitass jangka panjang organisasi 

itu, didalam dua lingkungan, yakni pada suatu lingkungan kewenangan khusus 

ataupun cakupan aktivitas dari organisasinya. 

 

Dalam Hunger dan Wheelen (2004) proses manajemen strategis meliputi empat 

elemen dasar :  

1. Pengamatan lingkungan 

2. Perumusan strategi 

3. Implementasi strategi 

4. Evaluasi dan pengendalian 

 

Dalam menganalisis manajemen strategi terlebih dahulu diperlukan adanya 

analisis faktor lingkungan, yang terdiri dari analisis faktor lingkungan internal dan 

analisis faktor lingkungan eksternal. Dimensi internal dalam manajemen strategi 

adalah kondisi organisasi pada saat sekarang berupa kekuatan dan kelemahan 

yang harus diketahui secara tepat untuk merumuskan rencana strategi yang 

berjangka panjang. Kondisi internal tersebut perlu dianalisis untuk diketahui 
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keadaannya secara tepat. Faktor lingkungan internal antara lain tentang Sumber 

Daya Manusia (SDM) dari segi kuantitatif dan kualitatif, teknologi termasuk 

sarana dan prasarana, sistem penganggaran dan prediksi anggaran yang tersedia, 

sikap dan komitmen manajemen puncak dan lain-lain. 

 

2.1.3 Jenis Jenis Strategi 

Menurut Rangkuti (2005) , strategi dapat dikelompokkan menjadi: 

1. Strategi Manajemen 

Strategi manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh manajemen 

dengan orientasi pengembangan strategi secara makro, misalnya strategi 

pengembangan produk, strategi penetapan harga, strategi akuisisi dan strategi 

pengembangan pasar, strategi mengenai keuangan dan sebagainya. 

2. Strategi investasi  

Strategi ini merupakan kegiatan yang berorientasi pada investasi, misalnya 

apakah perusahaan ingin melakukan strategi pertumbuhan yang agresif atau 

berusaha mengadakan penetrasi pasar, strategi bertahan, strategi pembangunan 

kembali divisi baru atau strategi divestasi dan sebagainya.  

3. Strategi Bisnis  

Strategi bisnis ini sering juga disebut strategi bisnis secara fungsional karena 

strategi ini berorientasi pada fungsi-funfsi kegiatan manajemen, misalnya 

strategi pemasaran, strategi produksi atau operasional, strategi distribusi, 

strategi orgaanisasi dan strategi-strategi yang berhubungan dengan keuangan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwaStrategi dapat 

dipandang sebagi rencana yang menyeluruh dan terpadu mengenai kegiatan utama 

organisasi yang akan menentukan keberhasilannya untuk mencapai tujuan pokok 

dalam lingkungan yang penuh tantangan. Strategi- strategi yang dilakukan dalam 

usaha budidaya ikan untuk meningkatkan pendapatan petani keramba apung yaitu 

: Modal, Keahlian, menghadapi Bencana alam, dan Persaingan serta Marketing 

(pemasaran ). 
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2.1.4 Tingkatan Strategi  

Menurut Whelen dan Hunger (2008) ada beberapa tingkatan dalam strategi untuk 

perusahaan besar. Ada tiga tingkatan strategi manajemen yang berkembang sesuai 

dengan perkembangan perusahaan. 

1. Strategi Korporasi (corporate strategy) 

Strategi yang mencerminkan seluruh arah perusahaan yang bertujuan 

menciptakan pertumbuhan bagi perusahaan secara keseluruhan dan bagi 

manajemen berbagai macam bisnis lini produk. Ada tiga jenis strategi yang 

dapat dipakai pada tingkat strategi ini, yaitu:  

a) Strategi pertumbuhan (growth strategy) strategi yang berdasarkan pada 

tahap pertumbuhan yang sedang dilalui perusahaan .  

b) Strategi stabilitas (stability strategy) Strategi dalam menghadapi 

kemerosotan penghasilan yang sedang dihadapi oleh suatu perusahaan.  

c) Retrenchment strategy merupakan strategi yang yang diterapkan untuk 

memperkecil atau mengurangi usaha yang dilakukan perusahaan.  

 

2. Strategi Bisnis (business strategy) 

Stategi ini digunakan pada tingkat produk atau unit bisnis dan merupakan 

strategi yang menekankan pada perbankan posisi bersaing produk atau jasa 

pada spesifikasi atau segmen pasar tertentu. Terdapat tiga macam strategi yang 

bisa digunakan pada strategi tingkat bisnis ini, yaitu:  

a) Strategi kepemimpinan biaya 

b) Strategi diferensiasi  

c) Strategi fokus Strategi pada tingkat ini dirumuskan dan ditetapkan oleh para 

manajer yang diserahi tugas tanggung jawab oleh manajemen puncak untuk 

mengelola bisnis bersangkutan. 

 

3. Strategi Fungsional (Fungsional Strategy) 

Strategi ini digunakan pada level fungsional seperti, operasional, pemasaran, 

keuangan, dan sumber daya manusia. Strategi ini mengacu pada dua tingkatan 

strategi sebelumnya yaitu strategi korporasi dan strategi bisnis. Strategi 

fungsional juga disebut sebagai value-based strategy. Berfokus pada 
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memaksimumkan produktivitas sumber daya yang digunakan dalam 

memberikan value terbaik untuk pemenuhan kebutuhan pelanggan. 

 

2.1.5 Perencanaan Strategi 

Perencanaan strategi merupakan suatu proses analisis, perumusan, dan evaluasi 

strategi-strategi yang diterapkan oleh seorang manajer guna mengatasi ancaman 

eksternal dan merebut peluang yang ada. Tujuan utama perencanaan strategis 

adalah agar organisasi mampu melihat secara obyektif kondisi-kondisi internal 

dan eksternal, sehingga organisasi dapat mengantisipasi perubahan lingkungan 

eksternal. Jadi, perencanaan strategis penting untuk memperoleh keunggulan 

bersaing dan memiliki produk yang sesuai dengan keinginan konsumen dengan 

dukungan yang optimal dari sumber daya yang ada. Perencanaan dalam 

pengertian fungsi manajemen adalah pemilihan sejumlah kegiatan untuk 

ditetapkan sebagai keputusan tentang apa yang harus dilakukan, kapan dan 

bagaimana melaksanakannya, siapa pelaksananya. Selanjutnya perencanaan 

merupakan kegiatan persiapan yang dilakukan melalui perumusan dan penetapan 

keputusan, yang berisi langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau 

pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada pencapaian tujuan tertentu. 

Menurut Bryson, perencanaan strategis memiliki beberapa manfaat, yaitu: 

1. Berfikir secara strategis dan mengembangkan strategistrategi yang efektif 

2. Memperjelas arah masa depan 

3. Menciptakan prioritas 

4. Membuat keputusan sekarang dengan mengingat konsekuensi masa depan 

5. Mengembangkan landasan yang koheren dan kokoh bagi pembuat keputusan 

6. Menggunakan kekuasaan yang maksimum dalam bidang-bidang yang berada 

di bawah kontrol organisasi 

7. Membuat keputusan yang melintasi tingkat dan fungsi 

8. Memecahkan masalah utama organisasi 

9. Memperbaiki kinerja organisasi 

10. Menangani keadaan yang berubah dengan cepat secara efektif 

11. Membangun kerja kelompok dan keahlian 



18 
 

 
 

Lebih lanjut, Bryson menjelaskan bahwa pada perencanaan strategis terdapat 

delapan langkah yang dapat membantu organisasi dalam berpikir dan bertindak 

secara strategis.Langkah-langkah tersebut adalah :  

1. Memprakarsai dan menyepakati proses perencanaan strategis.  

2. Mengidentifikasikan organisasi.  

3. Memperjelas misi dan nilai-nilai organisasi.  

4. Menilai lingkungan eksternal : peluang dan ancaman.  

5. Menilai lingkungan internal : kekuatan dan kelemahan.  

6. Mengidentifikasikan isu strategis yang dihadapi organisasi 

7. Merumuskan strategi untuk mengelola isu 

8. Menciptakan visi organisasi yang efektif bagi masa depan.  

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perencanaan strategis merupakan suatu 

proses yang berkelanjutan yang melibatkan usaha-usaha untuk memadukan 

organisasi denganperubahan lingkungan dengan cara yang paling menguntungkan 

organisasi. Dimana perencanaan strategis meliputi adaptasi organisasi dengan 

memperhatikan lingkungan internalnya yaitu kekuatan (strengths) – kelemahan 

(weakness) yang dimiliki organisasiterhadap lingkungan eksternal organisasi 

berupa peluang (opportunities) – ancaman (threats). Dengan kata lain, bahwa 

analisis lingkungan tersebut merupakan landasan utama bagi identifikasi berbagai 

kekuatan dan kelemahan serta berbagai peluang beserta tantangan yang pada 

tahap selanjutnya akan dipergunakan sebagai dasar untuk memperoleh isu-

isustrategisyang dihadapi organisasi. 

 

2.2 Pengembangan Usaha   

2.2.1 Definisi Pengembangan Usaha  

Menurut Brown dan Petrello dalam Vinanda Permata (2013) Pengembangan 

Usaha adalah suatu lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan 

masyarakat. Apabila kebutuhan masyarakat meningkat, maka lembaga bisnis pun 

akan meningkat pula perkembangannya untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

sambil memperoleh laba. 
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Usaha adalah melakukan kegiatan secara tetap dan terus menerus dengan tujuan 

memperoleh keuntungan, baik yang diselenggarakan oleh perorangan maupun 

badan usaha yang berbentuk badan hukum atau tidak berbentuk badan hukum, 

yang di dirikan dan berkedudukan di suatu daerah dalam suatu Negara. Maka 

dapat disimpulakan bahwa usaha adalah suatu kegiatan yang didalamnya 

mencakup kegiatan produksi, dan distribusi dengan menggunakan tenaga, pikiran 

dan badan untuk mencapai suatu tujuan. Bertitik tolak dari pengertian diatas maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa pengembangan usaha adalah suatu 

cara atau proses memperbaiki pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang 

dengan meningkatkan perluasan usaha serta kualitas dan kuantitas produksi dari 

pada kegiatan ekonomi dengan menggerakkan, tenaga dan badan untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Jadi dari dua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

Pengembangan suatu usaha adalah tanggung jawab dari setiap pengusaha atau 

wirausaha yang membutuhkan pandangan kedepan, motivasi dan kreativitas. Jika 

hal ini dapat dilakukan oleh setiap wirausaha, maka besarlah harapan untuk dapat 

menjadikan usaha yang semula kecil menjadi skala menengah bahkan menjadi 

sebuah usaha besar. 

 

Kegiatan bisnis dapat dimulai dari merintis usaha (starting), membangun 

kerjasama ataupun dengan membeli usaha orang lain atau yang lebih dikenal 

dengan franchising. Namun yang perlu diperhatikan adalah kemana arah bisnis 

tersebut akan dibawa. Maka dari itu, dibutuhkan suatu pengembangan dalam 

memperluaskan dan mempertahankan bisnis tersebut agar dapat berjalan dengan 

baik. Untuk melaksanakan pengembangan bisnis dibutuhkan dukungan dari 

berbagai aspek seperti bidang produksi dan pengolahan, pemasaran, SDM, 

teknologi dan lain- lain. 
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2.2.2 Cara Pengembangan Usaha   

Tahapan pengembangan usaha menurut Budiarta (2009), diantaranya: 

a) Mempunyai Ide Usaha 

Sebuah usaha berawal dari ide usaha dari wirausaha yang muncul dari banyak 

sumber. Setelah melihat kesuksesan usaha orang lain bisanya ide usaha akan 

muncul dan bisa dari sumber lainnya. 

b) Penyaringan Konsep Usaha 

Berikutnya, pengusaha akan memanifestasikan ide tersebut dalam konsep 

usaha mereka. Filterisasi ide dilakukan dengan kegiatan uji kelayakan secara 

formal juga informal. 

c) Pengembangan Rencana Usaha 

Rencana usaha dikembangkan pengusaha ialah suatu perhitungan proyeksi laba 

rugi dari usaha yang dilakukan. Dalam menyusun rencana usaha, para 

penguasaha memiliki perbedaan dalam merinci rencana usaha. 

d) Penerapan Rencana Usaha dan Penanganan Usaha 

Rencana usaha yang dibuat rinci, universal, tertulis atau tak tertulis kemudian 

diterapkan dalam manifestasi usaha. Dalam penerapan rencana usaha, 

pengusaha akan menggerakan beragam sumber daya yang diperlukan seperti 

modal, bahan dan tenaga kerja guna melakukan aktivitas usaha. 

 

2.2.3 Tahapan Pengembangan Usaha   

Menurut Pandji Anoraga (2007), ada beberapa tahapan pengembangan usaha 

antara lain: 

 

Tahap I: Identifikasi Peluang Perlu mengidentifikasi peluang dengan didukung 

data dan informasi. Informasi biasanya dapat diperoleh dari berbagai sumber 

seperti : 

1) Rencana Perusahaan  

2) Saran dan usul manajemen kecil  

3) Program dan pemerintah  

4) Hasil berbagai riset peluang usaha  
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5) Kadin atau asosiasi usaha sejenis 

 

Tahap II: Merumuskan alternatif usaha Setelah informasi berkumpul dan 

dianalisis maka pimpinan perusahaan atau manajer usaha dapat dirumuskan usaha 

apa saja yang mungkin dapat dibuka. 

 

Tahap III: Seleksi Altenatif Alternatif yang banyak selanjutnya harus dipilih satu 

atau beberapa alternatif yang terbaik dan prospektif. Untuk usaha yang prospektif 

dasar pemilihannya antara lain dapat menggunakan kriteria sebagai berikut:  

1. Ketersediaan Pasar  

2. Resiko Kegagalan  

3. Harga 

 

Tahap IV : Pelaksanaan Alternatif Terpilih Setelah penentuan alternatif maka 

tahap selanjutnya pelaksanaan usaha yang terpilih. 

 

Tahap V : Evaluasi Evaluasi dimaksud untuk memberikan koreksi dan perbaikan 

terhadap usaha yang dijalankan. Di samping itu juga diarahkan untuk dapat 

memberikan masukan bagi perbaikan pelaksanaan usaha selanjutnya. 

 

2.2.4 Keberhasilan Usaha 

Menurut Suyatno (2010) keberhasilan usaha industri kecil di pengaruhi oleh 

berbagai faktor. Kinerja usaha perusahaan merupakan salah satu tujuan dari setiap 

pengusaha. Kinerja usaha industri kecil dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan dalam pencapaian maksud atau tujuan yang diharapkan. Sebagai 

ukuran keberhasilan usaha suatu perusahaan dapat dilihat dari berbagai aspek, 

seperti: kinerja keuangan dan image perusahaan. 

 

Menurut Glancey dalam Sony Heru Priyanto (2009) Wirausaha yang memiliki 

kemampuan mengambil keputusan yang superior akan dapat meningkatkan 

performansi usaha seperti peningkatan profit dan petumbuhan usaha. 

 

Seperti yang dikemukakan oleh Suryana (2011) bahwa Untuk menjadi wirausaha 

yang sukses harus memiliki ide atau visi bisnis (business vision) yang jelas, 
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kemudian ada kemauan dan keberanian untuk menghadapi resiko baik waktu 

maupun uang. 

 

Dalimunthe dalam Edi Noersasongko (2005) yang menyatakan bahwa kita dapat 

menganalisis keberhasilan usaha dengan mengetahui kinerja suatu perusahaan 

yang dapat dirumuskan melalui suatu perbandingan nilai yang dihasilkan 

perusahaan dengan nilai yang diharapkan dengan memanfaatkan sumberdaya 

yang dimiliki. Kinerja perusahaan adalah output dari berbagai faktor di atas yang 

oleh karenanya ukuran ini menjadi sangat penting untuk mengetahui tingkat 

adaptabilitas bisnis dengan lingkungannya. Kinerja usaha perlu dihubungkan 

dengan target perusahaan yang ditentukan oleh manajer-pemilik usaha. Apapun 

targetnya, kinerja usaha merupakan tolak ukur untuk menilai seberapa besar 

tingkat pencapaian suatu target atau tujuan usaha. 

 

Menurut Ina Primiana (2009) mengemukakan bahwa Keberhasilan usaha adalah 

permodalan sudah terpenuhi, penyaluran yang produktif.  

 

Menurut Albert Wijaya dalam Suryana (2011) yang mengemukakan bahwa Faktor 

yang merupakan tujuan yang kritis dan menjadi ukuran dari keberhasilan suatu 

perusahaan adalah laba . 

 

Dwi Riyanti (2003) keberhasilan usaha yaitu usaha kecil berhasil karena 

wirausaha memiliki otak yang cerdas, yaitu kreatif, mengikuti perkembangan 

teknologi dan dapat menerapkan secara proaktif. Mereka juga memiliki energi 

yang melimpah serta dorongan dan kemampuan asertif. 

 

Menurut Ranto (2007) dalam jurnal Rina Wahyuni Daulay dan Fridaa Ramadini 

(2012) Keberhasilan berwirausaha tidaklah identik dengan seberapa berhasil 

seseorang mengumpulkan uang atau harta serta menjadi kaya, karena kekayaan 

bisa diperoleh dengan berbagai cara sehingga menghasilkan nilai tambah. 

Berusaha lebih dilihat dari bagaimana seseorang bisa membentuk, mendirikan, 

serta menjalankan usaha dari sesuatu yang tadinya tidak berbentuk, tidak berjalan 

atau mungkin tidak ada sama sekali. Seberapa pun kecilnya ukuran suatu usaha 

jika dimulai dari nol dan bisa berjalan dengan baik maka nilai berusahanya jelas 
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lebih berharga daripada sebuah organisasi besar yang dimulai dengan bergelimang 

fasilitas. 

 

2.3 Analisis SWOT Sebagai Alat Formulasi Strategi 

2.3.1 Pengertian Analisis SWOT  

Analisis SWOT diartikan sebagai evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman. Analisis SWOT yang didasarkan pada logika 

yang dapat memaksimalkan kekuatan (strenght) dan peluang (opportunities), 

namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses), dan 

ancaman (threats). Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan 

dengan pengembangan misi, tujuan, strategis, dan kebijakan perusahaan. Dengan 

demikian perencana strategis harus menganalisis faktor-faktor strategis 

perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) dalam kondisi yang ada 

saat ini. Model yang paling populer untuk analisis situasi adalah analisis SWOT. 

 

Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk menggambarkan kondisi dan 

mengevaluasi suatu masalah, proyek atau konsep bisnis yang berdasarkan faktor 

eksternal dan faktor internal yaitu strength, opportunities, weaknesesses, threats.  

Berikut ini penjabaran tentang analisis SWOT yaitu:  

 

1. Kekuatan (Strength) 

Kekuatan (strength) adalah sumber daya keterampilan atau keunggulan lain 

relatif terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang dilayani oleh perusahaan 

atau organisasi. Kekuatan adalah kompetensi khusus yang memberikan 

keunggulan komparatif bagi perusahaan di pasar. Kekuatan dapat terkandung 

dalam: 

a. Sumber daya keuangan 

b. Citra kepemimpinan pasar 

c. Hubungan pembeli dengan pemasok, dan faktor-faktor lain. 

 

Faktor-faktor kekuatan yang dimaksud dengan faktorfaktor yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan atau organisasi adalah antara lain kompetensi khusus yang 
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terdapat dalam organisasi yang berakibat pada pemilikan keunggulan 

komparatif oleh unit usaha di pasaran. Dikatakan demikian karena satuan 

bisnis memiliki sumber keterampilan, produk andalan dan sebagainya yang 

membuatnya lebih kuat daripada pesaing dengan memuaskan kebutuhan pasar 

yang sudah direncanakan akan dilayani oleh usaha yang bersangkutan. 

 

2. Kelemahan (Weaknesess)  

Kelemahan (weakness) adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber 

daya, keterampilan, kapabilitas yang secara serius menghambat kinerja efektif 

perusahaan atau organisasi. Fasilitas, sumber daya keuangan, kapabilitas, 

manajemen, keterampilan pemasaran, citra merek dapat merupakan sumber 

kelemahan. Jika berbicara tentang kelemahan yang terdapat dalam sebuah 

perusahaan yang dimaksud ialah:  

a. Keterbatasan atau kekurangan dalam hal sumber daya  

b. Keterampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi 

penampilan kinerja organisasi yang memuaskan.  

c. Sarana dan prasarana yang dimiliki  

d. Kemampuan manajerial yang rendah 

e. Keterampilan pemasaran yang tidak sesuai dengan tuntutan pasar 

f. Produk yang kurang diminati oleh para pengguna atau calon pengguna dan 

tingkat perolehan keuntungan yang kurang memadai. 

 

3. Peluang (Opportunities)  

Peluang (opportunities) adalah dimana situasi penting yang menguntungkan 

dalam lingkungan perusahaan atau organisasi. Kecenderungan-kecenderungan 

yang penting merupakan salah satu sumber peluang. Identifikasi segmen pasar 

yang tadinya terabaikan, perubahan pada situasi persaingan atau peraturan, 

perubahan teknologi, serta membaiknya hubungan dengan pembeli atau 

pemasok dapat memberikan peluang bagi sebuah perusahaan atau organisasi. 

Faktor peluang berbagai situasi lingkungan yang menguntungkan bagi satuan 

bisnis seperti:  

a. Kecenderungan penting yang terjadi dikalangan pengguna produk  

b. Identifikasi suatu segmen Pasar yang belum mendapat perhatian  
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c. Perubahan dalam kondisi persaingan 

d. Perubahan dalam peraturan perundang-undangan yang membuka berbagai 

kesempatan baru dalam kegiatan usaha  

e. Hubungan dengan para pembeli yang akrab  

f. Hubungan dengan para pemasok yang harmonis 

 

4. Ancaman (Threat) 

Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posisi sekarang yang diinginkan 

organisasi atau perusahaan. Yang terasuk ancaman antara lain:  

a. Masuknya pesaing baru 

b. Lambatnya pertumbuhan pasar 

c. Meningkatnya kekuatan tawar-menawar pembeli atau pemasok penting 

d. Perubahan teknologi serta peraturan baru atau yang direvisi dapat menjadi 

ancaman bagi keberhasilan perusahaan. 

 

Ancaman merupakan kebalikan pengertian peluang, dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak 

menguntungkan suatu satuan bisnis, jika tidak diatasi, ancaman akan menjadi 

ganjalan bagi satuan bisnis yang bersangkutan baik untuk masa sekarang 

maupun masa depan. Ringkasnya, peluang dalam lingkungan eksternal 

mencerminkan kemungkinan di mana ancaman adalah kendala potensial. 

 

Analisis Matriks SWOT 

Untuk membuat suatu rencana harus mengevaluasi faktor eksternal maupun faktor 

internal. Analisis faktor-faktor haruslah menghasilkan adanya kekuatan (strength) 

yang dimiliki oleh suatu organisasi, serta mengetahui kelemahan (weakness) yang 

terdapat pada organisasi itu. Sedangkan analisis terhadap faktor eksternal harus 

dapat mengetahui peluang (opportunity) yang terbuka bagi organisasi serta dapat 

mengetahui pula ancaman (treath) yang dialami oleh organisasi yang 

bersangkutan. Untuk menganalisis secara lebih dalam tentang SWOT, maka perlu 

dilihat faktor eksternal dan internal sebagai bagian penting dalam analisis SWOT, 

yaitu:  



26 
 

 
 

1. Faktor eksternal ini mempengaruhi opportunities and threats (O dan T). 

Dimana faktor ini menyangkut dengan kondisi- kondisi yang terjadi di luar 

perusahaan yang mempengaruhi dalam pembuatan keputusan perusahaan. 

Faktor ini mencangkup lingkungan industry (industry environment) dan 

lingkungan bisnin makro (macro environment), ekonomi, politik, hukum, 

teknologi, kependudukan, dan sosial budaya. 

2. Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya strengths and weaknesses (S 

dan W). Dimana faktor ini menyangkut dengan kondisi yang terjadi dalam 

perusahaan, yang mana ini turut mempengaruhi terbentuknya pembuatan 

keputusan (decision making) perusahaan. Faktor internal ini meliputi semua 

macam manajemen fungsional: pemasaran, keuangan, operasi, sumberdaya 

manusia, penelitian dan pengembangan, sistem informasi manajemen, dan 

budaya perusahaan (corporate culture). 

 

Matriks SWOT dapat menggambarkan bagaimana peluang dan ancaman dari 

lingkungan eksternal perusahaan diantisipasi dengan kekuatan dan kelemahan 

yang dimilikinya. Maktriks SWOT akan mempermudah merumuskan berbagai 

strategi. Pada dasarnya alternatif strategi yang diambil harus di arahkan pada 

usaha- usaha untuk menggunakan kekuatan dan memperbaiki kelemahan, 

menanfaatkan peluang- peluang bisnis serta mengatasi ancaman. Sehingga dari 

matriks SWOT tersebut akan memperoleh empat kelompok alternatif strategi 

yang disebut strategi SO, strategi ST, strategi WO, dan strategi WT. 

Masing- masing alternatif strategi tersebut adalah: 

a. Strategi SO (Strenght- Opportunity) Strategi ini dibuat berdasarkan jalan 

pikiran perusahaan, yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan yang 

dimiliki untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar- besarnya. 

b. Strategi ST (Strenght- Threath) Strategi ini dibuat berdasarkan kekuatan- 

kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk mengantisipasi ancaman- ancaman 

yang ada. 

c. Strategi WO (Weakness- Opportunity) Strategi ini diterapkan berdasarkan 

pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang 

ada. 
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d. Strategi WT (Weakness- Threath) Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang 

bersifat defensif, berusaha meminimalkan kelemahan- kelemahan perusahaan 

serta sekaligus mengindari ancaman- ancaman. 

 

Tabel 2.1. Matriks SWOT 

 STRENGTHS (S) 

• Tentukan 5-10 faktor-

faktor kekuatan internal 

WEAKNESESS (W) 

• Tentukan faktor-

faktor kelemahan 

internal 

OPPORTUNITIES (O) 

• Tentukan 5-10 faktor 

peluang eksternal 

STRATEGI SO 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuata untuk 

memanfaatkan peluang 

STRATEGI WO 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang 

THREATS (T) 

• Tentukan 5-10 faktor 

ancaman eksternal 

STRATEGI ST 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk 

mengatasi ancaman 

STRATEGI WT 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari ancaman 

Sumber: Freddy Rangkuti, 2004 

 

2.3.2 Analisis Lingkungan Internal  

Analisis lingkungan internal akan menghasilkan kekuatan dan kelemahan 

perusahaan. Analisis internal perusahaan ini menggambarkan kekuatan 

perusahaan, baik kualitas maupun kuantitas perusahaan, sumberdaya manusia, 

sumberdaya fisik, operasi, keuangan, manajemen dan organisasi. Kekuatan dan 

kelemahan pemasaran dapat dilihat dari reputasi perusahaan, pangsa pasar, 

kualitas produk, kualitas pelayanan, efektivitas penetapan harga, efektivitas 

distribusi, fleksibilitas karyawan, kualitas kehidupan karyawan, ketaatan hukum 

karyawan, efektivitas imbalan dalam motivasi karyawan, dan pengalaman 

karyawan. Keuangan terdiri dari ketersediaan modal, arus kas, stabilitas keuangan, 

hubungan baik dengan pemilik dan investor, kemampuan berhubungan dengan 

bank, besarnya modal yang ditanam, keuntungan yang diperoleh, efektivitas dan 

efisiensi sistem akuntansi untuk perencanaan biaya anggaran dan keuntungan 

serta sumber tingkat perusahaan. 
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Operasi meliputi fasilitas perusahaan, skala ekonomi, kapasitas produksi, 

kemampuan berprodukasi tepat waktu, keahlian dalam berproduksi, ketersediaan 

pemasok dan biaya bahan baku, layout, lokasi, persediaan, optimalisasi fasilitas, 

penelitian dan pengembangan, merk dagang, hak paten, proteksi hukum, 

pengendalian operasi dan efisiensi serta biaya manfaat peralatan. Kekuatan dan 

kelemahan organisasi dan manajemen dapat diperoleh dari struktur organisasi, 

citra dan prestos perusahaan, catatan perusahaan dalam mencapai sasaran, 

komunikasi dalam organisasi, penggunaan sistem yang efektif dalam pengambilan 

keputusan, sistem perencanaan strategis, sinergi dalam organisasi, sistem 

informasi yang baik dan manajemen kualitas yang baik. 

 

2.3.3 Analisis Lingkungan Eksternal 

Tujuan utama penilaian lingkungan adalah mengamati peluang peluang baru, 

peluang pemasaran sendiri di definisikan sebagai suatu bidang kebutuhan dimana 

perusahaan dapat memenuhinya secara menguntungkan. Peluang dapat dicatat dan 

dipilah menurut daya tariknya, dan kemungkinan keberhasilannya. Kemungkinan 

sukses perusahaan akan semakin besar apabila kekuatan bisnisnya tidak hanya 

sesuai dengan persyaratan sukses utama untuk beroperasi dalam pasar sasaran 

tersebut, tetapi juga unggul dari para pesaingnya. perusahaan yang berkinerja 

paling baik adalah perusahaan yang dapat menciptakan nilai pelanggan tertinggi 

dan mempertahankannya dengan jangka panjang. Sebagian perkembangan dalam 

lingkungan eksternal merupakan ancaman. Ancaman lingkungan sendiri adalah 

tantangan akibat kecenderungan atau perkembangan yang tidak menguntungkan 

yang akan mengurangi penjualan atau laba bila tidak dilakukan pemasaran 

defensif. 
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Gambar 2.1. Diagram Analisis SWOT 
Sumber: Rangkuti, 2004 

 

Kuadran 1: Perusahaan sangat diuntungkan. Karena pada situasi ini, perusahaan 

memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. 

Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif bagi perusahaanya (growth oriented strategy).  

Kuadran 2: Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih 

memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah 

menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan 

strategi diversifikasi (produk/pasar).  

Kuadran 3: Pada kuadran ini perusahaan memiliki peluang pasar yang sangat 

besar, namun secara bersamaan perusahaan juga memiliki kendala/kelemahan 

internal.  

Kuadran 4: Pada kuadran ini perusahaan sangat tidak diuntungkan, karena 

perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal. 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini memuat berbagai penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

lain baik dalam bentuk jurnal, skripsi, tesis dan disertasi. Penelitian yang ada 

mendasar pada pemikiran penulis untuk dapat menyelesaikan penyusunan skripsi. 

Adapun penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu 

No  Nama (tahun) Judul penelitian Hasil penelitian 

1 Asmarantaka, et 

al (2013) 

 

Analisis strategi 

pengembangan usaha bandrek 

lampung pada unit usaha thp 

herbalist 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Strategi 

pengembangan usaha 

Bandrek Lampung pada unit 

usaha THP Herbalist adalah 

merapikan pembukuan 

usaha, menjaga kontinuitas 

produksi dan kontrol mutu, 

mengajarkan kepada tenaga 

kerja seluk beluk usaha, 

memanfaatkan 

perkembangan teknologi 

untuk meningkatkan 

performa usaha baik dalam 

sisi produksi, maupun 

promosi produk, 

memperhatikan 

pengembangan SDM, 

memfokuskan diri pada 

usaha untuk melakukan 

pendekatan pada supplier, 

memperluas distribusi 

produk ke wilayah strategis 

disertai pengawasan ketat, 

mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas 

produk untuk menggaet 

lebih banyak pelanggan, 

melakukan riset untuk 

menemukan subtitusi dalam 

resep, dan melakukan 

inovasi produk 

2  Pratama  N 

(2015) 

 

Strategi rasional 

pengembangan usaha kolam 

pancing “ lomba “ di 

kecamatan krian dan kolam 

pancing “ bukan lomba “ di 

kecamatan sukodono 

kabupaten sidoarjo 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa usaha 

Pemancingan Ikan Rezta 

berada di dalam kuadran V 

yang merupakan strategi 

menjaga dan 

mempertahankan yang 

terdiri dari Penetrasi Pasar 

dan Pengembangan Produk. 

Pada matriks QSPM 

(Perencanaan Strategi 

Kuantitatif), strategi yang 

sesuai untuk diaplikasikan 

usaha Pemancingan Ikan 

Rezta adalah Penetrasi Pasar 

– Social Media Promotion. 

Langkah ini merupakan 

usaha yang paling tepat 
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No  Nama (tahun) Judul penelitian Hasil penelitian 

untuk dilakukan usaha 

Pemancingan Rezta agar 

dapat bertahan dan mampu 

mengembangkan usahanya. 

3  Alam S (2016) 

 

Strategi pengembangan wisata 

pemancingan kecamatan sigi 

biromaru kabupaten sigi  

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil 

analisis SWOT 

menunjukkan kekuatan 

(strengths) dan kelemahan 

(weaknesses) memiliki nilai 

skor tertinggi dibandingkan 

dengan peluang 

(opportunities) dan ancaman 

(threats) dalam strategi 

pengembangan obyek wisata 

pemancingan sehingga 

sebaiknya posisi para 

pengusaha pemancingan 

dalam mengembangkan 

obyek wisata pemancingan 

dalam Matriks Internal dan 

Eksternal saat ini dan masa 

mendatang berada pada 

kombinasi strategi antara 

Kekuatan-Peluang 

(StrengthOpportunities). 

Sedangkan strategi yang 

direkomendasikan untuk 

pengembangan obyek wisata 

pemancingan di Kecamatan 

Sigi Biromaru adalah 

Strategi Kekuatan-Peluang 

(Strength-Opportunities), 

yaitu strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang dengan alternatif. 

4 Natalia, Ong 

(2016) 

 

Analisis strategi alternatif 

pengembangan usaha pastel 

singapore ellisa menggunakan 

analisis SWOT 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Perkembangan Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) 

memegang peranan penting 

dalam meningkatkan laju 

perekonomian suatu negara. 

Perkembangan UMKM 

mampu menciptakan 

lapangan kerja baru dan 

mengatasi pengangguran 

secara signifikan. 

Pengembangan UMKM 

perlu mendapatkan perhatian 
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No  Nama (tahun) Judul penelitian Hasil penelitian 

khusus baik dari pemerintah 

maupun masyarakat agar 

mampu berkembang lebih 

kompetitif dalam persaingan 

bisnis. Semakin tingginya 

minat konsumen, bisnis 

kuliner di kota Semarang 

mengalami peningkatan. 

Peningkatan bisnis dalam 

bidang kuliner dibuktikan 

dengan banyaknya Usaha 

Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) yang mudah 

dijumpai.  

5  Yusuf R (2017) 

 

Strategi pengembangan usaha 

perikanan tangkap di 

kabupaten kayong utara 

 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi 

yang perlu dilakukan untuk 

pengembangan perikanan 

tangkap di Kabupaten 

Kayong Utara yaitu; (1) 

Pengembangan teknologi 

penangkapan; (2) 

Peningkatan pengawasan 

terhadap wilayah 

penangkapan, dan; (3) 

Membangun sarana 

transportasi dan distribusi 

ikan. 

6  Afridhal M 

(2017) 

Strategi Pengembangan 

Usaha Roti Tanjong Di 

Kecamatan Samalangka 

Kabupaten Bireuen 

Hasil penelitian menunjukan  

bahwa alternatif strategi 

yang diterapkan dalam 

mengembangkan usaha 

adalah perbaikan sarana dan 

prasarana produksi dan 

sumber daya manusia, 

sedangkan prioritas strategi 

yang dapat diterapkan dalam 

mengembangkan industri 

rumah tangga roti tanjong 

dikecamatan samalanga 

kabupaten bireuen 

berdasarkan analisis matriks 

QPS didapatkan hasil bahwa 

perbaikan sarana dan 

prasarana produksi, sumber 

daya manusia serta 

penanaman modal swasta 

akan berhasil dengan adanya 

dukungan dari pemerintah . 

7 Gandhy A 

(2018) 

Analisis Strategi 

Pengembangan Usaha 

Hasil penelitian 

menunjukkah bahwa  
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No  Nama (tahun) Judul penelitian Hasil penelitian 

Koperasi Produksi Susu Bogor, 

Jawa Barat 

analisis QSPM, pilihan 

strategi secara skala prioritas 

adalah: (1) Strategi 

mengembangkan produk 

turunan susu, (2) Strategi 

meningkatkan jumlah 

anggota koperasi, (3) 

Strategi penyediaan fasilitas 

kredit usaha bagi anggota, 

(4) Strategi meningkatkan 

kualitas susu yang 

dihasilkan, (5) Strategi 

mengembangkan jaringan 

distribusi susu, dan (6) 

Strategi memperjelas tujuan 

koperasi. 

8 Fauzia, Tiara 

Ayu (2019) 

Analisis strategi 

pengembangan usaha 

pemancingan ikan rezta di 

jalan sapan kabupaten bandung 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa usaha 

Pemancingan Ikan Rezta 

berada di dalam kuadran V 

yang merupakan strategi 

menjaga dan 

mempertahankan yang 

terdiri dari Penetrasi Pasar 

dan Pengembangan Produk. 

Pada matriks QSPM 

(Perencanaan Strategi 

Kuantitatif), strategi yang 

sesuai untuk diaplikasikan 

usaha Pemancingan Ikan 

Rezta adalah Penetrasi Pasar 

– Social Media Promotion. 

Langkah ini merupakan 

usaha yang paling tepat 

untuk dilakukan usaha 

Pemancingan Rezta agar 

dapat bertahan dan mampu 

mengembangkan usahanya. 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah berjalan tersebut, dengan penelitian yang akan 

dijalankan ini tidak jauh beda dengan penelitian sebelumnya dimana peneliti 

dalam menganalisis tentang strategi pengembangan usaha. Namun, perbedaannya 

hanya terletak pada produk dan lokasi yang di teliti, dalam hal ini peneliti 

menganalisis strategi pengembangan usaha Kolam Pemancingan Telaga Mas 

dengan lokasi Taman Rekreasi 2 Jl. Flamboyan 5 No.34 A, Labuhan Dalam, Kec. 

Tj. Senang, Kota Bandar Lampung, Lampung. 
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2.5 Kerangka Pemikiran  

Dalam penelitian ini membahas tentang analisis strategi pengembangan usaha 

Kolam Pemancingan Telaga Mas. Analisis SWOT (strenght, weaknesses, 

opportunities, threats) kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Analisis 

tersebut akan dapat mempengaruhi perkembangan usaha kolam pemacningan 

telaga mas dan akan meningkatkan pengunjung serta pendapatan. Dalam analisis 

tersebut kita akan mencari tahu apa saja yang akan mempengaruhi pengembangan 

kolam pemancingan tersebut.  

 

Usaha kolam pemancingan pada saai ini meningkat seiring dengan gaya hidup 

yang semakin modern. Impikasinya terhadap usaha kolam pemacingan adalah 

dengan banyakknya kolam pemancingan serupa yang bersaing untuk 

meningkatkan pengunjung. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah dengan 

menganalisis strategi pengembangan usaha yang dilakukan dalam lingkup internal 

dan eksternal perusahaan, dengan menggunakan analisis SWOT dan dihitung 

dengan matriks IFAS, EFAS serta matriks SPACE. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kerangka Berfikir 

Sumber: Data diolah, 2021 

Analisis Lingkungan  

Telaga mas 

Matriks Internal 

Faktor Evaluation 

(IFE) 

Matriks Eksternal  

Faktor Evaluation 

(EFE) 

Matriks SWOT 

Alternatif Strategi Telag mas 



 
 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2017) penelitian kualitatif adalah penelitian dengan 

pendekatan yang secara spesifik yang berpedoman pada penilaian subjektif 

nonstatistik atau nonmatematis dengan ukuran nilai yang digunakan bukan skor 

tetapi nilai kualitasnya yang memberikan gambaran atau kondisi sebenarnya di 

lapangan. Dengan pendekatan kualitatif maka akan didapatkan gambaran tentang 

realitas sosial, persepsi, serta aktualisasi. Tujuan dari penelitian kualitatif ini 

untuk menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore), dan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). Pada umumnya 

penelitian kualitatif bersifat eksplanatori dan bersifat deskriptif. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2017) penelitian yang bersifat deskriptif yaitu peneliti 

memilih menggunakan pendekatan ini dikarenakan penelitian ini tidak menguji 

hipotesis melainkan berusaha mendapatkan gambaran yang sesuai dengan tujuan 

yang ingin peneliti peroleh. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti dilakukan penelitian yang 

dapat berupa wilayah, perusahaan atau lembaga tertentu sesuai dengan objek yang 

ditetapkan. Penelitian ini dilakukan di Kolam Pemancingan Telaga Mas yang 

beralamat di Taman Rekreasi 2 Jl. Flamboyan 5 No.34 A, Labuhan Dalam, Kec. 

Tj. Senang, Kota Bandar Lampung, Lampung. 
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3.2.1 Alasan Memilih Lokasi Penelitian 

Alasan penelitian memilih lokasi ini adalah karena berbagai alasan diantaranya 

sebagai berikut : lebih dekat dengan tempat tinggal, mudah dijangkau dan 

ekonomis. selain itu penelitian dilakukan untuk mengetahui pengembangan usaha 

Kolam Pemancingan Telaga Mas yang sudah berdiri sejak tahun 1989 masih 

bertahan hingga sekarang dengan strategi yang di berlakukan oleh pemilik usaha 

yang menjadi tujuan penelitian. 

 

3.3 Informasi Penelitian 

Data dan informasi yang akan dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dari 

informan yang telah dipilih sebelumnya. Menurut Moleong (2014) menjelaskan 

bahwa informan merupakan seseorang yang diharapkan bisa memberi informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian sehingga ia harus memiliki banyak 

pengetahuan mengenai latar penelitian. 

 

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 

Adapun definisi purposive sampling menurut Sugiyono (2013) adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang apa yang ingin diketahui, atau mungkin dia sebagai 

pemimpin sehingga akan memudahkan untuk menjelajahi objek/situasi sosial 

yang diteliti. Informan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang berhubungan 

dengan kolam pemancingan telaga maas baik internal maupun eksternal. Adapun 

informan penelitian ini adalah pemilik Kolam Pemancingan Telaga Mas , 

pengunjung kolam pemancingan telaga mas. Pemilik merupakan informan kunci 

pada penelitian ini. 

 

Informasi dalam penelitian ini dipilih secara purposive. Menurut sugiyono (2016) 

purposive sampling merupakan teknik yang digunakan untuk menetapkan sample 

penelitian dengan kriteria atau pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, 

penelitian menetapkan informan dengan mempertimbangankan kriteria antara lain 

sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan informasi tentang strategi; 
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2. Dapat memberikan informasi tentang fasilitas; 

3. Dapat memberikan informasi tentang biaya; 

4. Dapat memberikan informasi tentang promosi.  

 

3.4 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data primer dan 

sekunder. Menurut Sugiyono (2017) data primer adalah sumber data yang 

didapatkan langsung oleh peneliti. Berdasarkan definisi diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa jenis data primer adalah data yang dikumpulkan oleh individu 

atau kelompok secara langsung dari objek penelitian yang berupa wawancara atau 

observasi. Menurut Arikunto (2013) data sekunder merupadakan data yang 

diperoleh dari sumber dokumen grafis, foto-foto, rekaman video, benda-benda, 

dan lainnya yang dapat memperkuat dan memperkaya data primer. Dalam 

penelitian ini, data sekunder ini didapatkan dari buku, laporan, publikasi 

pemerintah dan swasta, skripsi, thesis, jurnal, dan lain-lain baik yang telah 

dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang paling strategis dalam sebuah 

penelitian, karena bertujuan untuk mendapatkan data secara menyeluruh. 

Sugiyono (2013). Prosedur dalam mengumpulkan data dapat diartikan sebagai 

upaya memperoleh data. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data antara lain : 

1. Observasi 

Menurut Sugiyono (2013). Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang diterapkan apabila penelitian yang dilakukan berkenaan dengan proses 

kerja, gejala alam, perilaku manusia, dan responden yang diamati tidak terlalu 

luas. Peneliti terlibat secara langsung dalam pengambilan data kepada 

informan, dan melakukan pengamatan terkait aktivitas usaha sehingga 

mempermudah peneliti dalam memperoleh data yang diinginkan tanpa 

mengikuti kegiatan informan dalam aktivitas usahanya 
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2. Wawancara 

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015). Wawancara merupakan tanya 

jawab dalam suatu pertemuan yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar 

informasi yang dibutuhkan peneliti untuk selanjutkan ditarik kesimpulan atau 

makna pembahasan tertentu. Teknik wawancara menggunakan teknik 

wawancara terstruktur, mengacu pada satu rangkaian pertanyaan yang disusun 

dan informasi yang didapatkan menjadi terbatas seputar data tentang aktivitas 

finansial usaha. Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada pemilik 

usaha. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi merupakan cara yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi dalam bentuk buku, dokumen, arsip tulisan angka dan 

gambar berupa keterangan atau laporan yang mendukung penelitian. 

Dokumen mampu dijadikan pendukung dalam melakukan observasi atau 

wawancara agar mempunyai kredibilitas yang tinggi dan dapat dipercaya jika 

dilengkapi dengan foto-foto atau karrya tulis akademik yang ada, tetapi tidak 

semua dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis kualitatif dilakukan dengan menggunakan alat analisis SWOT (Strengths 

Weaknesses Opportunities Threats) dengan menggunakan matriks SWOT. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui posisi dari pada kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman yang dihadapi dalam peningkatan Kolam Pemancingan 

Telaga Mas dalam pengembangan usaha, sehingga dapat ditentukan strategi yang 

akan digunakan untuk mengambil kebijakan yang berhubungan dengan 

peningkatan Kolam Pemancingan Telaga Mas di tahun-tahun berikutnya . Analisis 

SWOT, sebagaimana Salusu (2000) yang mengidentifikasi 4 (empat) factor yaitu: 

(1) Peluang (Opportunities), (2) Ancaman (Threats), (3) Kekuatan (Strengths), 

dan (4) Kelemahan (Weaknesses). Dua yang pertama merupakan faktor Eksternal 

sedangkan dua yang terakhir merupakan faktor internal. Analisis SWOT 

memerlukan matrik Faktor Strategi Eksternal (EFS) dan Faktor Strategi Internal 

(IFS).  
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1. Perumusan dari matrik IFAS dan matrik EFAS, tahap ini meringkas informasi 

input dasar (Fred R.David,2002 : 131-169). 

a. Matrik Faktor Strategi Eksternal 

Sebelum membuat matrik faktor eksternal, kita perlu mengetahui  terlebih 

dahulu faktor eksternal (peluang dan ancaman). Berikut adalah cara 

penentuan EFAS: 

• Susunlah dalam kolom 1(5 sampai dengan 10 )peluang dan ancaman. 

• Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0(sangat 

penting) sampai 0,0 (tidak penting) Semua bobot itu tidak boleh 

melebihi skor total 1,00.. 

• Berikan peringkat 1 sampai 4 pada setiap faktor sukses kritis untuk 

menunjukan seberapa efektif strategi perusahaan saat ini dengan 

memberikan catatan 4 = jawaban superior, 3 = jawaban diatas rata- 

rata, 2 = jawaban rata-rata, 1 = jawaban jelek, pemberian ini 

berdasarkan pada kondisi yang ada dalam perusahaan. 

• Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3 untuk 

memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya  berupa skor 

pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya mulai dari 4,0 

(outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 

• Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau  catatan  mengapa 

faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotan dihitung. 

 

Jumlahkan skor pembobotan pada kolom 4, untuk memperoleh total skor 

pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Bobot ditentukan 

sebagai berikut : 

 

Bobot Keterangan Rating Keterangan 

> 0,20 Sangat kuat 4 The respon is 

superior 

0,11 - 0,20 Kekuatan diatas rata-

rata 

3 The respon is above 

average 

0,06 - 0,10 Kekuatan rata-rata 2 The respon is average 

0,01 - 0,05 Kekuatan dibawah 

rata-rata 

1 The respon is poor 
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Tabel 3.1. Matriks EFAS 

Faktor-faktor Strategi 

Eksternal 

Bobot Rating Bobot X Rating 

Peluang: 

1. 

2. 

   

Ancaman: 

1. 

2. 

   

Total 1,00   

Sumber: Rangkuti, 2004 

 

b. Matrik Faktor Strategi Internal 

Setelah faktor-faktor strategi internal suatu perusahaan diindentifikasikan, 

tabel IFAS (kekuatan dan kelemahan) disusun. Tahapnya adalah : 

• Tentukan faktor-faktor yang kekuatan serta kelemahan perusahaan 

dalam kolom 1. 

• Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0(sangat 

penting) sampai 0,0 (tidak penting). Semua bobot itu tidak boleh 

melebihi skor total 1,00. 

• Berikan peringkat 1 sampai 4 pada setiap faktor sukses  kritis  untuk 

menunjukan seberapa efektif strategi perusahaan saat ini dengan 

memberikan catatan 4 = kekuatan utama, 3 = kekuatan kecil, 2 = 

kelemahan kecil, 1 = kelemahan utama, pemberian ini berdasarkan 

pada kondisi yang ada dalam perusahaan. 

• Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3 untuk 

memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor 

pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya mulai dari 4,0 

(outstanding) sampai dengan 1,0 (poor). 

• Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa 

faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotan dihitung. 

• Jumlahkan skor pembobotan pada kolom 4, untuk memperoleh  total 

skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Bobot 

ditentukan sebagai berikut : 
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Bobot Keterangan Rating Keterangan 

> 0,20 Sangat kuat 4 Major strenght 

0,11 - 0,20 Kekuatan diatas rata-

rata 

3 Minor strenght 

0,06 - 0,10 kekuatan rata-rata 2 Minor weakness 

0,01 - 0,05 kekuatan dibawah 

rata-rata 

1 major weakness 

 

Tabel 3.2. Matrik IFAS 

Faktor-faktor Strategi  

Internal 

Bobot Rating Bobot X Rating 

Kekuatan: 

1. 

2. 

   

Kelemahan: 

1. 

2. 

   

Total 1,00   

Sumber: Rangkuti, 2004 

 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

Menurut Moleong (2014), kriteria keabsahan data ada empat macam yaitu, 

kepercayaan (credibility), keteralihan (tranferability), kebergantungan 

(dependability), dan kepastian (konfirmability).  

1. Derajat Kepercayaan (Credibility) Penerapan derajat kepercayaan pada 

dasarnya menggantikan konsep validitas internal dan nonkualitatif. Fungsi 

derajat kepercayaan yaitu, pertama, penemuannya dapat dicapai. Kedua, 

menunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan 

pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang sedang diteliti. Kriteria derajat 

kepercayaan diperiksa dengan beberapa teknik pemeriksaan, yaitu: 

a. Triangulasi berupaya untuk mengecek kebenaran data dan 

membandingkan dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada 

berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan dan dengan 

metode yang berlainan. Adapun triangulasi yang dilakukan dengan tiga 

macam teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber data, 

metode, dan data itu sendiri.  

1) Triangulasi metode dengan cara mengkombinasikan metode 

wawancara dengan observasi langsung.  
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2) Triangulasi sumber dengan cara menggunakan informan yang berbeda 

untuk melakukan cross check dan penelusuran data sekunder.  

3) Triangulasi data dengan mengembalikan kompilasi data serta hasil 

interpretasi data kepada informan, untuk mendapatkan masukan, 

koreksi atas kesalahan dan menghindarkan subyektivitas peneliti.  

b. Kecukupan Referensial Yaitu mengumpulkan berbagai bahan-bahan, 

catatan-catatan, atau rekaman-rekaman yang dapat digunakan sebagai 

referensi dan patokan untuk menguji sewaktu diadakan analisis dan 

penafsiran data.  

 

2. Keteralihan (Transferability) Keteralihan sebagai persoalan empiris 

bergantung pada pengamatan antara konteks pengirim dan penerima. Untuk 

melakukan pengalihan tersebut, seorang peneliti perlu mencari dan 

mengumpulkan data kejadian dalam konteks yang sama.  

 

3. Kebergantungan (Dependability)  

Kebergantungan merupakan subtitusi reabilitas dalam penelitian non 

kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, uji kebergantungan dilakukan dengan 

melakukan pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering 

terjadi, peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi dapat 

memberikan data. Peneliti seperti ini perlu diuji dependability-nya. Kalau 

proses penelitiannya tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian 

tersebut tidak dependable. Untuk mengetahui dan memastikan apakah hasil 

penelitian ini benar atau salah, peneliti selalu mendiskusikannya dengan 

pembimbing secara bertahap mengenai data-data yang didapat di lapangan 

mulai dari proses penelitian sampai pada taraf kebenaran data yang didapat.  

 

4. Kepastian (Confirmability)  

Penelitian kualitatif, uji kepastian mirip dengan uji kebergantungan, sehingga 

pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji kepastian berarti 

menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan dalam 

penelitian, jangan sampai proses tidak ada tetapi hasilnya ada. Kepastian yang 

dimaksud berasal dari konsep objektivitas, sehingga dengan disepakati hasil 
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penelitian tidak lagi subjektif tetapi sudah objektif. Penelitian melakukan 

keteralihan dengan mencari dan mengumpulkan data kejadian empiris dalam 

konteks yang sama mengenai Pengembangan Bisnis Peternakan Ayam di 

Siger Emas dengan Pendekatan Model Bisnis Kanvas. Dalam melakukan 

keteralihan tersebut, peneliti selalu mendiskusikan hasil di lapangan dengan 

pembimbing mengenai data-data yang didapat di lapangan mulai dari proses 

penelitian sampai pada taraf kebenaran data yang didapat. Untuk menjamin 

kepastian bahwa penelitian ini objektif, peneliti dalam hal ini melakukan 

pemeriksaan secara cermat terhadap kepastian asalusul data, logika penarikan 

kesimpulan dari data, dan derajat ketelitian serta telaah terhadap kegiatan 

peneliti tentang keabsahan data. 

 



 
 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut, antara lain: 

1. Faktor lingkungan internal yang mempengaruhi strategi pengembangan bisnis 

Kolam Pemancingan Telaga Mas terdiri dari faktor kekuatan (strength) dan 

kelemahan (weakness). Faktor kekuatan (strength) ialah: (1) Keunggulan SDA, 

(2) SDM yang memanfaatkan IPTEK dalam pemasaran, (3) Kelengkapan 

fasilitas, (4) Lokasi strategis, (5) Jumlah karyawan sesuai kebutuhan 

operasional, dan (6) Tersedianya lahan yang potensial. Sedangkan yang 

teridentifikasi sebagai faktor kelemahan (weakness) ialah: (1) Fisik ikan dalam 

kondisi kurang sempurna, (2) Kebijakan tarif cenderung tidak stabil, dan (3) 

Sumber pendanaan terbatas 

 

Selain itu, faktor eksternal yang berpotensi mempengaruhi strategi 

pengembangan bisnis Kolam Pemancingan Telaga Mas terdiri dari faktor 

peluang (opportunity) dan ancaman (threat). Faktor peluang (opportunity) 

ialah: (1) Keberadaan komplek perumahan baru, (2) Lonjakan kunjungan saat 

weekend, (3) keberadaan loyal customer, (4) Alternatif Kegiatan Memancing, 

dan (5) New Normal. Sedangkan yang teridentifikasi sebagai faktor ancaman 

(threat) ialah: (1) Keberadaan kompetitor, (2) Harga pakan tidak stabil, (3) 

Faktor cuaca yang tidak menentu. 

 

2. Strategi yang bisa diterapkan oleh pemilik dan pengelola Kolam Pemancingan 

Telaga Mas sebagai upaya pengembangan bisnis di masa yang akan datang 

adalah strategi agresif (growth oriented strategy) yang terletak pada kuadran 1 

Diagram Analisis SWOT. Adapun rincian alternatif strateginya adalah sebagai 
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berikut: (1) Memperluas dan menambah jumlah kolam, (2) Memperluas pangsa 

pasar, dan (3) Menambah jumlah loyal customer. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan beberapa 

saran yang bisa dimanfaatkan oleh pemilik dan pengelola Kolam Pemancingan 

Telaga Mas dalam kegiatan bisnisnya. 

 

Usaha Kolam Pemancingan Telaga Mas diharapkan dapat memperhatikan peluang 

(opportunity) yang tersedia dengan memanfaatkan kekuatan (strength) yang 

dimiliki perusahaan saat ini dengan opsi kebijakan memperluas atau menambah 

jumlah kolam untuk merespon permintaan konsumen saat terjadi lonjakan 

kunjungan (khususnya saat weekend), memanfaatkan peluang perkembangan 

pemukiman serta menyalurkan informasi dengan media sosial salah satunya 

dengan cara memberikan informasi melalui group chat WhatsApp komunitas para 

pemancing untuk menarik customer baru (bahkan bagi mereka yang berasal dari 

luar Bandar Lampung) sebagai salah satu cara dalam memperluas area coverage 

customer. 

 

Selain itu, untuk mengatasi kelemahan (weakness) serta langkah anitisipasi dalam 

menghadapi ancaman (threat) yang berpotensi muncul adalah dengan cara 

restrukturisasi laporan keungan agar profit hasil operasional perusahaan dapat 

dimanfaatkan untuk investasi aset baru perusahaan dengan optimal. Selain itu, 

pembelian pakan ikan semestinya telaga mas bermitra dengan pabrik pakan ikan 

yang ada di bandar lampung. Pelayanan terhadap konsumen melalui jumlah 

pekerja yang saat ini tersedia harus dimaksimalkan untuk menciptakan kepuasan 

konsumen baru pada saat mereka berkunjung supaya meningkatkan kepuasan 

konsumen dan loyalitas konsumen  terhadap Kolam Pemancingan Telaga Mas 

ditengah persaingan dengan kompetitor yang semakin ketat. 
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